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Abstrak 

Pendidikan anak usia dini penting untuk membentuk karakter dan nilai-nilai moral anak, 

termasuk aspek keagamaan dan spiritual. Dengan mengenalkan nilai-nilai teologis dan 

pastoral sejak dini, anak-anak dapat tumbuh dengan kepekaan dan kepedulian yang lebih 

dalam terhadap sesama dan lingkungan. Salah satu cara untuk menumbuhkan kepekaan ini 

adalah melalui pendekatan pembelajaran berbasis nilai-nilai teologis seperti kasih, 

kebaikan, dan belas kasihan. Nilai-nilai pastoral seperti perdamaian, keadilan, dan 

keberagaman juga penting untuk diperkenalkan agar anak-anak menghargai nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan holistik yang terintegrasi, anak-

anak dapat mengembangkan sikap empati, tanggung jawab, dan kepedulian yang mendalam 

terhadap dunia di sekitar mereka. Pendidikan anak usia dini yang didasarkan pada nilai-

nilai teologis dan pastoral dapat membantu menciptakan generasi yang peka terhadap 

kebutuhan sosial, lingkungan, dan spiritual, serta menjadi individu yang cerdas secara 

intelektual dan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kehidupan bermasyarakat. 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Kepekaan, Kepedulian, Nilai Teologis dan Pastoral  
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Abstract 

Early childhood education is important to shape children's character and moral values, 

including religious and spiritual aspects. By introducing theological and pastoral values 

from an early age, children can grow up with deeper sensitivity and concern for each other 

and the environment. One way to foster this sensitivity is through a learning approach based 

on theological values such as love, kindness and mercy. It is also important to introduce 

pastoral values such as peace, justice and diversity so that children appreciate these values 

in everyday life. With an integrated holistic approach, children can develop attitudes of 

empathy, responsibility and deep concern for the world around them. Early childhood 

education that is based on theological and pastoral values can help create a generation that 

is sensitive to social, environmental and spiritual needs, as well as being individuals who 

are intellectually intelligent and have a high concern for social life. 

Keywords: Early Childhood, Sensitivity, Concern, Theological and Pastoral Values. 

 

PENDAHULUAN 

Hal ini tidak hanya berguna dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan yang 

sesuai, tetapi juga dalam membangun hubungan yang kuat dan positif dengan 

mereka(Herawati & Yulia, 2023). Dengan memahami anak usia dini, orang dewasa dapat 

membantu mereka mencapai potensi penuh mereka dan berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, untuk mencapai pendidikan dan pengasuhan yang tepat dan efektif bagi 

anak usia dini, orang tua, Masa kanak-kanak merupakan periode penting dalam 

perkembangan manusia karena pada masa ini anak-anak belajar tentang dunia di sekitar 

mereka, termasuk nilai-nilai moral dan spiritual(Tubagus, 2023). Pendidikan teologis dan 

pastoral pada usia dini dapat membantu anak-anak mengembangkan kepekaan dan 

kepedulian terhadap sesama.  Anak usia dini memiliki karakteristik yang membuat mereka 

mudah menerima nilai-nilai baru(Fitri et al., 2023). Mereka memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, senang belajar hal-hal baru, dan mudah dipengaruhi oleh orang dewasa di sekitar 

mereka. Oleh karena itu, masa kanak-kanak menjadi waktu yang tepat untuk menanamkan 

nilai-nilai moral dan spiritual kepada anak-anak(Munthe et al., 2023). 

Pendidikan teologis dan pastoral memberikan manfaat yang besar dalam membantu 

anak-anak mengembangkan kepekaan dan kepedulian terhadap sesama(Sitanggang, 2023). 

Melalui pendidikan ini, anak-anak diajari tentang kasih sayang dan kepedulian terhadap 

sesama, memahami konsep dosa dan pengampunan, diberikan contoh teladan tentang hidup 

dengan nilai-nilai moral dan spiritual, serta dibantu untuk mengembangkan rasa syukur dan 

penghargaan atas ciptaan Tuhan(Herawati & Yulia, 2023). Dengan bantuan pendidikan 

teologis dan pastoral, anak-anak dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang bermoral dan 

bertanggung jawab. Orang dewasa yang memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap 
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sesama adalah orang dewasa yang mampu membuat dunia menjadi tempat yang lebih baik 

untuk semua(Monica, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif yang dapat digunakan untuk menumbuhkan kepekaan 

dan kepedulian dalam mendidik anak usia dini dengan nilai-nilai teologis dan pastoral 

adalah studi kasus. Dalam studi kasus ini, peneliti dapat mendekati subjek penelitian secara 

mendalam dan detail untuk memahami bagaimana penerapan nilai-nilai teologis dan 

pastoral dalam pendidikan anak usia dini dapat meningkatkan kepekaan dan kepedulian 

mereka terhadap diri sendiri, sesama, dan lingkungan sekitar(Fonseka & Kelly-Ware, 

2023). Peneliti dapat menggunakan teknik observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumen untuk mengumpulkan data mengenai implementasi nilai-nilai teologis 

dan pastoral dalam proses pendidikan anak usia dini. Selain itu, peneliti juga dapat 

melakukan triangulasi data untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan 

penelitian(Munthe et al., 2023). Dengan pendekatan studi kasus ini, diharapkan peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai teologis dan 

pastoral dapat diintegrasikan dalam pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan 

kepekaan dan kepedulian mereka. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pendidikan karakter anak usia dini yang berbasis nilai-

nilai spiritual dan moral(Monica, 2023)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Memahami Anak-anak 

Memahami anak usia dini merupakan pondasi utama dalam memberikan 

pendidikan dan pengasuhan yang tepat serta efektif bagi mereka. Usia dini, yang mencakup 

periode dari lahir hingga delapan tahun, adalah fase perkembangan yang sangat krusial dan 

cepat (Maghsyaniyah & Afinta, 2022). Di masa ini, anak-anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan mereka, mulai dari 

fisik, kognitif, sosial, emosional, hingga spiritual. Anak usia dini memiliki karakteristik 

yang khas. Mereka penuh dengan rasa ingin tahu yang besar terhadap dunia di sekitar 

mereka, dan senang menjelajahi serta belajar melalui bermain(Murphy, 2022). Mereka juga 

sangat aktif dan energik, memerlukan waktu yang cukup untuk bermain dan beraktivitas 
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fisik. Kendati demikian, mereka masih cenderung egois dan belum sepenuhnya memahami 

kebutuhan orang lain. Emosionalitas mereka juga masih labil, sehingga sulit bagi mereka 

untuk mengendalikan perubahan emosi dengan baik. Namun, di sisi lain, anak usia dini 

memiliki kreativitas dan imajinasi yang luar biasa, senang bermain peran dan 

bercerita(Raghavan & Ruta, 2022). 

Dalam memenuhi kebutuhan anak usia dini, anak-anak yang masih labil dan tahap 

perkembangan sangatlah memerlukan kasih sayang, perhatian, serta rasa aman dan nyaman 

dari orang dewasa di sekitar mereka. Stimulasi yang tepat juga diperlukan untuk 

mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh, baik fisik maupun psikologis(Joshi 

& Shukla, 2019). Penting untuk diingat bahwa anak usia dini belajar paling efektif melalui 

pengalaman yang menyenangkan dan bermain. Pemahaman yang mendalam terhadap 

karakteristik dan kebutuhan anak usia dini sangatlah pentingpendidik, dan semua pihak 

yang terlibat dalam pengasuhan mereka haruslah meluangkan waktu untuk memahami 

karakteristik dan kebutuhan anak-anak. Hanya dengan cara itu kita dapat memberikan 

dukungan yang optimal bagi perkembangan mereka yang sangat penting di masa-masa 

awal kehidupan(H. J. Brewer, 2018). 

 Nilai-Nilai Teologis Dan Pastoral dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Nilai-nilai teologis dan pastoral merupakan suatu pondasi utama dalam pendidikan 

anak usia dini. Nilai-nilai ini membimbing mereka untuk mengenal dan memahami Tuhan, 

serta memupuk karakter yang beretika dan penuh iman. Dalam upaya ini, terdapat beberapa 

nilai-nilai teologis dan pastoral yang penting untuk diajarkan kepada anak usia dini(Value 

attitude to the family, 2023). Nilai-nilai Teologis mencakup kasih, kepedulian, keadilan, 

dan pengampunan. Kasih diajarkan kepada anak dengan memperlihatkan kasih sayang 

kepada sesama, membantu mereka yang memerlukan, serta menerima dan memberikan 

pengampunan atas kesalahan(Viertel & Reis, 2023). Kepedulian ditunjukkan melalui rasa 

empati terhadap orang lain dan lingkungan, serta menjaga kelestarian alam. Sementara 

keadilan diajarkan dengan mengajak anak untuk berbagi, bermain secara adil, dan 

menghindari perlakuan tidak adil. Pengampunan mengajarkan anak untuk memaafkan 

kesalahan orang lain, di mana hal ini dapat diperkuat dengan menceritakan kisah-kisah 

tentang pengampunan dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari(Tubagus, 

2023). 
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Sementara itu, nilai-nilai Pastoral mencakup iman, pengharapan, kasih sayang, dan 

ketaatan. Anak diajarkan untuk mempercayai Tuhan dan mengikuti ajaran-Nya melalui 

kisah-kisah nabi dan rasul, serta praktik doa dan bacaan kitab suci. Pengharapan 

mengajarkan anak untuk tetap optimis dalam menghadapi kesulitan dengan bersyukur atas 

apa yang dimiliki, dibarengi dengan cerita inspiratif tentang melewati masa sulit(Monica, 

2023). Kasih sayang ditunjukkan melalui perilaku dan kata-kata baik serta empati terhadap 

orang lain, yang ditanamkan melalui kebiasaan membantu sesama dan mengucapkan kata-

kata yang membangun. Ketaatan diajarkan melalui patuh kepada orang tua, guru, dan 

pemimpin dengan mematuhi aturan dan disiplin, serta menghormati orang lain (Elsayed et 

al., 2023). Pendidikan nilai-nilai teologis dan pastoral ini dapat disampaikan kepada anak 

usia dini melalui berbagai cara, termasuk cerita, permainan peran, musik, seni, teladan, dan 

kesempatan untuk berbuat baik kepada orang lain. Dengan menanamkan nilai-nilai ini sejak 

dini, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang bermoral, beriman, dan 

peduli terhadap sesama (Harefa et al., 2023). 

Strategi Mendidik Anak Usia Dini dengan Nilai-Nilai Teologis dan Pastoral  

Pendidikan anak usia dini dengan nilai-nilai teologis dan pastoral memerlukan 

strategi yang tepat agar dapat efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

dengan menerapkan berbagai kegiatan yang bersifat interaktif dan menarik perhatian 

anak(Бондаренко & Наумець, 2023). Misalnya, dengan menceritakan kisah-kisah 

inspiratif dari kitab suci atau kisah teladan lainnya, menggunakan media visual yang 

menarik seperti boneka atau gambar, serta melibatkan anak dalam diskusi mengenai nilai-

nilai yang terkandung dalam cerita tersebut (Paprotna, 2022). Selain itu, permainan-

permainan peran yang berkaitan dengan nilai-nilai teologis dan pastoral juga dapat menjadi 

strategi yang efektif. Dalam permainan ini, anak dapat belajar tentang pentingnya 

membantu sesama, berbagi, dan mengampuni, sambil juga mengekspresikan diri dan 

kreativitas mereka (Manzheliy & Fazan, 2022). 

Lagu-lagu rohani juga dapat menjadi sarana yang efektif dalam mendidik anak 

dengan nilai-nilai tersebut. Melalui lagu-lagu ini, anak dapat belajar dengan lebih mudah 

dan menyenangkan, terutama jika disertai dengan gerakan dan mimik wajah yang menarik 

(Lewis, n.d.). Selain itu, memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan diri 

melalui seni, seperti menggambar atau membuat prakarya yang berkaitan dengan nilai-nilai 

teologis dan pastoral, juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendidik anak. 
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Dengan cara ini, anak dapat lebih memahami nilai-nilai tersebut secara konkret melalui 

karya-karya seni yang mereka hasilkan (Helsel, 2019). 

Tidak hanya itu, memberikan contoh yang baik dan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk membantu orang lain juga merupakan strategi yang penting dalam 

mendidik anak dengan nilai-nilai teologis dan pastoral (“Implementation” 2022). Dengan 

melihat contoh dari orang tua, guru, dan anggota komunitas lainnya, anak akan lebih mudah 

untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, melalui berbagai strategi yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

minat anak, kita dapat membantu mereka untuk belajar dan mengamalkan nilai-nilai 

teologis dan pastoral dalam kehidupan mereka sehari-hari (“Pengembangan,” 2022). 

Peran Orang Tua, Guru, dan Komunitas 

Peran orang tua, guru, dan komunitas dalam menumbuhkan kepekaan dan 

kepedulian terhadap nilai-nilai teologis dan pastoral sangatlah penting dalam membentuk 

karakter anak-anak. Orang tua memiliki peran sentral sebagai teladan utama dalam 

menunjukkan kasih sayang, kepedulian, dan keadilan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 

mengajarkan nilai-nilai seperti kasih kepada Tuhan dan sesama, pengampunan, serta rasa 

syukur melalui cerita, lagu, dan kegiatan bersama (“Pendampingan Pastoral Bagi Anak 

Jalanan,” 2022). Selain itu, orang tua juga membiasakan anak untuk berdoa dan melakukan 

ritual keagamaan, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk terlibat dalam kegiatan 

sosial dan membantu orang lain. Di sisi lain, guru juga memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk karakter anak-anak di sekolah (Religion, 2022). Mereka menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, penuh kasih sayang, dan saling menghargai, sambil 

mengintegrasikan nilai-nilai teologis dan pastoral dalam pembelajaran. Melalui cerita 

moral, bermain peran, dan diskusi, guru menjadi contoh bagi anak-anak dalam 

menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. Mereka 

juga membimbing anak-anak untuk mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap 

sesama( Worldviews, 2022). 

Selain dari lingkungan sekolah dan keluarga, komunitas juga turut berperan dalam 

pembentukan karakter anak-anak. Mereka memberikan dukungan dan sumber daya kepada 

orang tua dan guru dalam menumbuhkan kepekaan dan kepedulian pada anak-anak 

(“Religious Values in Children,” 2022). Melalui penyelenggaraan kegiatan yang 

melibatkan anak-anak dalam kegiatan sosial dan keagamaan, serta menjadi contoh dalam 
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menunjukkan sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai teologis dan pastoral, komunitas 

menciptakan lingkungan yang ramah dan inklusif bagi semua anak (RAMIROBASS, 

2022). Kerjasama dan kolaborasi yang erat antara orang tua, guru, dan komunitas menjadi 

kunci utama dalam menciptakan generasi muda yang bermoral, beriman, dan memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap sesama. Dengan sinergi ini, anak-anak dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi individu yang sensitif terhadap nilai-nilai keagamaan dan pastoral, 

serta memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya (“Teaching,” 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menumbuhkan kepekaan dan kepedulian dalam mendidik anak usia dini dengan 

nilai-nilai teologis dan pastoral merupakan langkah penting dalam membentuk karakter 

anak sejak dini. Dengan mengajarkan nilai-nilai teologis seperti kasih, keadilan, dan 

kerendahan hati, anak-anak akan belajar untuk menghargai sesama, memahami pentingnya 

saling membantu, dan memiliki rasa empati terhadap orang lain. Sementara itu, nilai-nilai 

pastoral seperti keberagaman, kerukunan, dan kebersamaan juga akan memberikan 

pemahaman kepada anak tentang pentingnya hidup berdampingan dengan orang-orang 

yang berbeda agama, budaya, dan latar belakang. Dengan demikian, melalui pendidikan 

yang berbasis nilai-nilai teologis dan pastoral, anak-anak akan tumbuh sebagai individu 

yang memiliki kepekaan terhadap kebutuhan sesama dan kepedulian untuk berkontribusi 

dalam membangun komunitas yang harmonis. 
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